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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
5.1.1 Simpulan Umum 
Berdasarkan data dan fakta hasil penelitian di lapangan yang diperoleh 
mengenai tinjauan terhadap penerapan Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 
dalam penguatan Ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa, maka peneliti 
menarik kesimpulan umum yang bersandar pada bab sebelumnya. Penerapan 
Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 belum dapat terlaksana dengan semestinya 
karena peraturan tersebut masih perlu dikaji lebih dalam lagi oleh pihak kampus 
baik itu oleh pihak rektoran kemahasiswaan maupun organisasi mahasiswa 
sekalipun. Peraturan tersebut masih belum rampung sepenuhnya. Hal yang 
menjadi polemik yang mendasar mengapa peraturan tersebut belum bisa 
diimplementasikan di kampus UPI karena keterlibatan organisasi ekstra dalam 
pembentukan UKM PIB. UPI merupakan kampus yang sangat sensitif apabila 
membicarakan organisasi ekstra kampus. Hal tersebut juga berlaku karena 
organisasi ekstra kampus UPI belum satu persepsi terkait dengan Ideologi 
Pancasila dan pemahaman mengenai kebangsaan itu sendiri. Di kutip dari 
pendapat Al-Muchtar (2016, hlm. 537) bahwa kecerdasan Ideologi Pancasila 
warga negara sebagai kekuatan sosial sangat diperlukan untuk memelihara 
ketertiban dan yang merupakan unsur-unsur penting dalam warganegara. 
 
5.1.2 Simpulan Khusus 
Secara khusus penelitian ini disimpulkan dalam beberapa dalil dibawah ini 
diantaranya : 
1. Hal yang melatar belakangi pemerintah mengeluarkan Permenristekdikti 
No. 55 Tahun 2018 dikarenakan sudah terjadinya penurunan tingkat 
kesadaran mahasiswa terhadap Ideologi Pancasila dan maraknya kasus 
radikalisme yang sudah masuk ke dalam lingkungan kampus.. 
2. Pengimplementasian Permenristerkdikti No. 55 Tahun 2018 masih belum 
dapat dilaksanakan dengan bagaimana semestinya karena masih harus ada 
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pengkajian lebih lanjut oleh pihak kampus maupun dengan pihak-pihak 
lainnya yang terkait. Beberapa pihak berpendapat atas ketidak yakinannya 
terhadap pembentukan UKM PIB yang melibatkan organisasi ekstra dan 
perlu mempertanyakan pengaruh daripada organisasi intra sendiri. 
3. Hambatan dari pengimplementasian Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 
dalam penguatan Ideologi Pancasila yaitu peran dari organisasi ekstra 
kampus sendiri yang masih berjalan masing-masing dan belum memiliki 
satu persepsi yang sama terkait Ideologi Bangsa. Organiasi ekstra di kampus 
UPI belum dapat bersatu karena masih banyak diselipkan dengan 
kepentingan-kepentingan yang datang dari luar dan dikhawatirkan akan 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Juga, Kurang adanya 
koordinasi antar organisasi baik itu organisasi intra maupun ekstra dapat 
menjadi penghambat dalam pembentukan UKM PIB untuk memperkuat 
Ideologi Bangsa di kalangan mahasiswa. 
4. Solusi yang harus dilakukan yaitu dengan membuat seluruh elemen yang 
berada di kampus UPI menjadi satu frame supaya terciptanya keserasian dan 
satu persepsi, lalu dengan memberdayakan seoptimal mungkin organisasi 
intra kampus yang sudah ada dan membuat setiap organisasi yang berada di 
dalam kampus UPI sepemahaman dengan Ideologi Pancasila Indonesia dan 
kemudian solusi yang lainnya adalah perlu adanya sosialisasi dan 
pengkajian lebih lanjut terkait Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 
tersebut agar tidak ada kesalah pahaman di dalam kampus UPI. 
 
5.2 Implikasi 
Hasil penelitian ini membawa implikasi dalam beberapa aspek, yakni 
sebagai berikut : 
1. Penguatan Ideologi Bangsa di kalangan mahasiswa sangat lah penting 
karena mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa. Hal yang berbau-
bau radikalisme atau paham yang menyimpang harus dapat dihapuskan 
dengan bagaimana semestinya. Mahasiswa harus dapat menyeimbangkan 
antara budaya, agama, politik, dan ideologi dengan sebaik mungkin. 
Ideologi Pancasila harus tetap terjaga di dalam jiwa mahasiswa agar tetap 
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terciptanya persatuan di antara mahasiswa sebagai elemen terkuat di 
masyarakat Indonesia.  
2. Pemerintah mengeluarkan Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 untuk 
dapat memperkuat Ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa. Melalui 
pembentukan UKM PIB dirasa dapat meningkatkan mutu dari kebangsaan 
dari dalam diri setiap mahasiswa. Penerapannya di UPI, perlu adanya 
sosialisasi lebih lanjut dari pihak kementrian terkait. Penting sekiranya 
melakukan pengkajian lebih dalam terkait program yang akan dibentuk 
bersama mahasiswa. 
3. Organisasi ekstra kampus dapat dikatakan sebagai organisasi yang memiliki 
idealis dan pandangan ideologis masing-masing. Tidak menutup 
kemungkinan mereka membawa kepentingannya masing-masing kedalam 
kampus. Di dalam Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 yang menyebutkan 
bahwa anggota dari UKM PIB adalah delegasi dari setiap organisasi ekstra 
kampus. Perlu adanya antisipasi perihal kepentingan organisasi ekstra 
kampus yang akan dibawa kedalam organisasi tersebut dan dapat 
menimbulkan perpecahan di antara mahasiswa. Penerapan program tersebut 
dapat sekiranya menimbulkan konflik pemahaman antar elemen yang 
berada di dalam kampus UPI. 
4. Tindakan mempersatukan persepsi antar organisasi sekiranya itu merupakan 
hal yang penting supaya terciptanya satu pemahaman mengenai Ideologi 
Bangsa ini di dalam diri setiap mahasiswa. Ketertarikan mahasiswa dalam 
mengkaji nilai-nilai Ideologi Pancasila dapat sangat berpengaruh dalam 
pengimplementasian Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 dalam 
penguatan Ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa. 
 
5.3 Rekomendasi 
Setelah mengkaji, membahas dan menganalisis berbagai permasalahan 
dalam penelitian ini, pemeliti memiliki pemahaman dan penilaian tersendiri. 
Adapun yang menjadi rekomendasi dari peneliti sebagai masukan, saran serta 
bahan pertimbangan bagi berbagai elemen yang terkait sebagai upaya peningkatan 
pendidikan yakni : 
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5.3.1 Bagi Pihak Rektorat Universitas Pendidikan Indonesia 
Pihak Rektorat Universitas perlu sekiranya mengkaji lebih dalam terkait 
Permenristekdikti No. 55 Tahun 2018 dalam memperkuat Ideologi Pancasila di 
kalangan mahasiswa dan perlu adanya sosialisasi terkait Ideologi Bangsa terlebih 
dahulu supaya seluruh elemen yang berada di dalam kampus menjadi satu 
pemahaman. Apabila ada program yang sekiranya lebih berdampak baik untuk 
meningkatkan jiwa kebangsaan dalam diri mahasiswa lebih baik utamakan 
walaupun diluar konteks dari permenristekdikti tersebut. 
5.3.2 Bagi Mahasiswa 
a. Mengikuti kegiatan sosialisasi mengenai Permenristekdikti No. 55 Tahun 
2018 atau mengenai pemahaman kebangsaan; 
b. Memperkuat pemahaman mengenai Ideologi Pancasila baik itu melalui 
kajian kebangsaan ataupun seminar dan pelatihan; 
c. Aktif dalam organisasi, baik dalam akademisi, dan menjadi pelopor dari 
eksistensi Ideologi Pancasila di masyarakat. 
5.3.3 Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 
Penguatan dan penanaman dari pola pembelajaran PKn untuk mahasiswa 
dalam membentuk karakter kebangsaannya. PKn sangat berpengaruh di dalam 
lingkungan kampus Universitas Pendidikan Indonesia dan harus diwadahi secara 
administratif atau legalitasnya untuk dapat berperan aktif dalam membentuk 
karakter kebangsaan daripada mahasiswa itu sendiri. PKn dapat membuat 
program tersendiri untuk membina karakter mahasiswa supaya tetap dalam jalur 
Ideologi Pancasila. 
5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka bagi peneliti selanjutnya yang 
meneliti mengenai penguatan pengimplementasian Permenristekdikti No. 55 
Tahun 2018 khususnya dalam penguatan Ideologi Pancasila di kalangan 
mahasiswa diharapkan mampu melakukan penelitian dengan sebaik mungkin dan 
bijak dalam menganalisis permasalahan, agar tidak terjadi ketimpangan dalam 
proses penelitiannya. 
